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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh Current Ratio, Return on Assets, dan
Struktur Aset terhadap Struktur Modal. Penelitian ini menggunakan data sekunder dengan total sampel
sebanyak 9 perusahaan sektor pertanian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2017-2021.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Alat analisis yang
digunakan adalah analisis regresi linier berganda dengan menggunakan program Statistical Package for the
Social Sciences (SPSS) versi 25. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Return on Assets dan Struktur
Aset berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Struktur Modal. Namun, Current Ratio tidak berpengaruh
terhadap Struktur Modal.

Kata Kunci: current ratio, return on asset, struktur aset and struktur modal.

1. PENDAHULUAN

Pemerintah Republik Indonesia berupaya meningkatkan perekonomian melalui sektor pertanian. Diketahui
sektor pertanian merupakan unggulan bagi pendapatan nasional maupun devisa negara. Sektor pertanian
merupakan salah satu penggerak utama pembangunan ekonomi Indonesia. Adapun kegiatan ekspor
merupakan kegiatan dengan risiko tertinggi menghadapi ketidakpastian pasar internasional sehingga
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perusahaan mencari sumber modal dari beberapa pihak dengan adanya penggunaan struktur modal pemilik
maupun investor.

Diketahui terjadinya kesulitan mendapatkan akses modal bagi petani, Deputi Komisioner Pengawas
Perbankan 111 Otoritas Jasa Keuangan (OJK), Slamet Edi Purnomo menyatakan, infrastruktur pendukung
pertanian memadai namun belum diterapkan dengan baik. Kurangnya realisasi kehadiran Kredit Usaha Tani
(KUT) dan Kredit Usaha Rakyat (KUR) dibawah 7% yang berakibat petani kesulitan mengklaim KUR
karena pihak perbankan tidak mau menyalurkan kredit karena petani tidak punya agunan, penghasilan tidak
tetap dan tidak adanya sertifikat kepemilikan tanah. (Liputan6, 2019). Adapun perkembangan struktur
modal perusahaan sektor pertanian di Bursa Efek Indonesia 2017-2021 sebagai berikut.

80 [ Struktur Modal

2017 2018 2019 2020 2021

Gambar 1. Rata-rata Struktur Modal Sektor Pertanian 2017-2021
(Sumber: Data penelitian yang diolah)

Gambar 1. Menjelaskan rata-rata struktur modal sektor pertanian mengalami fluktuasi, dihitung
menggunakan Debt Equity Ratio (DER). Rata-rata struktur modal tertinggi pada tahun 2021 sebesar 141%
yaitu DER berada diatas 1 atau 100% yang artinya perusahaan cenderung menggunakan utang ataupun
modal eksternalnya dibandingkan dengan penggunaan ekuitasnya. Rata-rata struktur modal perusahaan
terendah pada tahun 2017 sebesar 110%. Perusahaan ini dikategorikan kurang sehat karena beresiko
mengalami kegagalan membayar beban utangnya, ekuitas perusahaan tidak mampu membayar semua
utangnya. Perusahaan dikatakan bagus apabila Debt Equity Ratio (DER) berada dibawah 1 atau 100% yang
ditandai modal sendiri lebih besar daripada jumlah utangnya.

Struktur modal merupakan perpaduan antara modal (ekuitas) dan utang berpengaruh risiko arus kas dalam
pendanaan biaya operasi dan aktiva. Adanya Struktur modal berfungsi mengetahui pembelanjaan jangka
panjang saham preferen, modal pemegang saham dan proporsi adanya modal sendiri (ekuitas pemilik)
maupun pinjaman modal asing. Jika modal diperoleh melalui utang jangka panjang, ada kewajiban untuk
membayar bunga dan membayar utang saat jatuh tempo.

Current Ratio ialah rasio yang menunjukkan kapabilitas perusahaan dalam membayarkan kewajiban utang
dalam jangka pendeknya yang jatuh tempo. Semakin tinggi Current Ratio suatu perusahaan, perusahaan
tersebut sehat (sangat baik) dan layak bagi kreditur dan investor menanamkan modalnya ataupun
meminjamkan dana pada perusahaan tersebut. Sebaliknya jika Current Ratio rendah, perusahaan tersebut
tidak mampu membayarkan kewajibannya (utang jangka pendeknya).

Return on Asset merupakan kemampuan untuk menghasilkan pendapatan dari aset. Semakin tinggi tingkat
Return on Asset, semakin sedikit jumlah struktur modal perusahaan. Sebaliknya, semakin rendah tingkat
Return on Asset, semakin besar jumlah struktur modal. Beberapa penelitian telah dilakukan untuk
membuktikan pengaruh Return on Asset terhadap struktur modal.

Struktur Aktiva adalah perbandingan aktiva tetap dengan keseluruhan aktiva yang dimiliki perusahaan yang
menetapkan besarnya pengalokasian dana yang mencerminkan aset tetap dan lancar yang digunakan dalam
operasi bisnis. Ketika perusahaan memiliki aset bernilai tinggi, dapat menggunakan aset tersebut untuk
memperoleh tambahan modal dari luar perusahaan atau pembiayaan eksternal melalui utang. Jumlah aset
yang dimiliki perusahaan dapat digunakan memperoleh dana tambahan.

Pengaruh Current Ratio, Return On Asset Dan Struktur Aktiva Terhadap Struktur Modal
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2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Trade-Off Theory

Model struktur modal yang dikenal sebagai "teori trade-off" mendasarkan prediksinya pada gagasan bahwa
struktur modal perusahaan mencapai keseimbangan antara manfaat menggunakan utang dan biaya
(financial distress) kesulitan keuangan dan (agency cost) biaya agensi (Haloho et al., 2022). Utang
tambahan tidak diizinkan jika pengorbanan untuk menggunakan utang lebih besar. Teori ini dapat
menjelaskan perusahaan berupaya mempertahankan struktur modal yang ditargetkan dengan tujuan
memaksimumkan nilai pasar. Trade-off memperkirakan setiap perusahaan secara bertahap akan bergeser ke
arah rasio utang yang ideal.

2.2. Pecking Order Theory

Teori pecking order menjelaskan terjadinya asimetri informasi tentang penggunaan sumber pendanaan
eksternal antara perusahaan manajemen dan investor, informasi yang lebih rinci tentang keadaan
perusahaan saat ini dan prospek masa depannya hanya dimiliki oleh satu pihak yaitu perusahaan
manajemen (Ahmad & Pongoliu, 2021). Perusahaan akan memprioritaskan modal internal dibandingkan
dengan dana eksternal karena dana internal dianggap lebih aman dan dapat mengurangi adanya biaya modal
bagi perusahaan sekaligus meminimalkan modal utang. Menurut Brealey (1991), Pecking Order Theory
menyatakan sebagai berikut (Haloho et al., 2022): (a) Perusahaan lebih memilih pendanaan internal. (b)
Apabila membutuhkan dana eksternal, Perusahaan mengeluarkan utang kemudian menawarkan ekuitas
sebagai opsi terkait.

2.3. Struktur Modal

Menurut Arifin (2018), struktur modal merupakan sumber modal jangka panjang yang tercatat dalam
perusahaan dengan jangka waktu kurang dari satu tahun. Merujuk pada pembiayaan operasi dan aset sebuah
perusahaan pada jumlah total utang jangka panjang maupun equity. Equity menunjukkan modal dari
pemilik atau pemegang saham perusahaan dan laba ditahan. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

Debt to Equity Ratio = I:()ifufmng

Sumber: Kasmir (2018)

2.4. Current Ratio

Menurut Kasmir (2018), pengukuran kemampuan suatu perusahaan dalam kewajiban jangka pendek atau
utang yang segera jatuh jempo ketika ditagih secara keseluruhan. Artinya utang harus segera lunas
selambatnya 1 tahun. Perusahaan dalam keadaan ilikuid apabila perusahaan tidak mampu memenuhi
kewajibannya. Sebaliknya, perusahaan likuid apabila perusahaan mampu memenuhi kewajibannya.

Standar industri rasio lancar yang baik adalah sebesar 200% atau 2:1. Rumus yang digunakan adalah
sebagai berikut:

Aktiva Lancar (current assets)

Current Ratio =

Utang Lancar (current liabilities)

Sumber: Kasmir (2018)

2.5. Return on Asset

Return on Asset menurut Kasmir (2018) adalah kemampuan perusahaan dalam mendapatkan keuntungan
seperti penjualan, modal saham dan aktiva dalam periode tertentu. Rumus yang digunakan adalah sebagai
berikut:

et Income
Return on Asset = I:Yi
ntal aceetc

Sumber: Agnes Sawir (2018)

2.6. Struktur Aktiva
Struktur Aktiva menurut Sujai et al., (2022), struktur aktiva merupakan perbandingan aset tetap perusahaan
dengan total aset. Struktur aktiva ini berisikan rincian aset pada neraca perusahaan, atau komposisi total
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aset yang digunakan oleh perusahaan, mengungkapkan bagaimana uang dialokasikan ke berbagai kategori
aset tetap dan lancar. Perusahaan yang mempunyai aset tetap yang banyak, cenderung melakukan utang
dengan jumlah besar.

. ktiva Teta
Struktur Aktiva = '/:
Total aktiva

Sumber: Cahyono & Fitria (2022)

2.7. Hipotesis

2.7.1. Pengaruh Current Ratio terhadap Struktur Modal

Current Ratio adalah pengukuran kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek
atau utang yang segera jatuh jempo pada saat ditagih. Rasio Lancar menggunakan perbandingan
perhitungan total aktiva dengan total utang lancar. Hal ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan
oleh Sari (2021) menyatakan bahwa rasio likuiditas yang diukur current ratio berpengaruh positif dan
signifikan terhadap struktur modal. Akan tetapi pada penelitian Wahyanantri & Suryono (2022)
menyatakan likuiditas yang diukur current ratio berpengaruh negatif dan signifikan terhadap struktur modal
perusahaan property and real estate. Semakin besar tingkat current ratio, semakin kecil struktur modal
karena perusahaan akan menggunakan dana internal terlebih dahulu daripada utang, dan sebaliknya,
semakin rendah tingkat current ratio, semakin besar struktur modal karena perusahaan akan menggunakan
dana eksternal terlebih dahulu daripada dana internal. Ini berarti bahwa current ratio adalah pertimbangan
khusus bagi investor ketika memutuskan menginvestasikan uang mereka. Karena setiap perubahan current
ratio mempengaruhi struktur modal. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

H1: Current Ratio berpengaruh terhadap Struktur Modal

2.7.2. Pengaruh Return on Asset terhadap Struktur Modal

Return on Asset kapasitas perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode waktu tertentu, termasuk
pendapatan penjualan, modal saham, dan aset. Return on Asset yang tinggi dapat menarik investor untuk
berinvestasi di perusahaan. Hal ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Hutabarat (2022)
bahwa Return on Asset berpengaruh positif terhadap struktur modal pada perusahaan Manufaktur Sektor
Makanan dan Minuman. Tetapi pada penelitian Siskawati & Suryono (2022) menyatakan bahwa Return on
Asset berpengaruh negatif terhadap struktur modal. Return on Asset memiliki dampak negatif pada struktur
modal karena semakin tinggi Return on Asset perusahaan, menurunkan struktur modal. Hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini adalah:

H2: Return on Asset berpengaruh terhadap Struktur Modal

2.7.3. Pengaruh Struktur Aktiva terhadap Struktur Modal

Struktur aktiva perusahaan merupakan gambaran aset yang dapat digunakan sebagai agunan atau sebagai
jaminan untuk mendapatkan dana dari luar perusahaan. Struktur aktiva yang lebih besar dapat menunjukkan
kemampuan perusahaan untuk memberikan jaminan yang lebih tinggi, sehingga dapat diperkirakan bahwa
perusahaan meningkatkan utang untuk mendapatkan keuntungan dari penggunaan utang. Hal ini juga
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Cahyono & Fitria (2022) menyatakan bahwa struktur aktiva
berpengaruh positif dan signifikan terhadap struktur modal perusahaan sektor otomotif. Tetapi pada
penelitian Kartikayanti & Ardini (2021) struktur aktiva berpengaruh negatif dan signifikan. Semakin besar
aset tetap perusahaan, semakin besar kemungkinan penjualan tinggi. penjualan tinggi menguntungkan
perusahaan dengan jumlah laba yang diperoleh, dimana laba tersebut menjadi modal utama bagi
perusahaan, sehingga komposisi struktur modal perusahaan relatif lebih kecil. Hipotesis yang diajukan
dalam penelitian ini adalah:

H3: Struktur Aktiva berpengaruh terhadap Struktur Modal

Kerangka pemikiran yang dibangun dijelaskan pada Gambar 2 berikut.

Pengaruh Current Ratio, Return On Asset Dan Struktur Aktiva Terhadap Struktur Modal
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Current Ratio (X1) H1i

H2
Return On Asset (X2) Struktur Modal (Y)

H3

Struktur Alktiva (X3)

Gambar 2. Kerangka Pemikiran

3. METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Populasi dan Sampel

Populasi pada penelitian ini adalah 40 perusahaan sektor pertanian periode 2017-2021 yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia yang diperoleh dari laporan keuangan. Menggunakan teknik purposive sampling,
sampel yang didapat sejumlah 9 perusahaan.

Tabel 1. Kriteria Pemilihan Sampel

No Kriteria Pemilihan Sampel Jumlah
1  Perusahaan sektor pertanian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021. 40
2 Perusahaan sektor pertanian yang tidak menerbitkan laporan keuangan secara lengkap 1)
selama periode 2017-2021.

3 Perusahaan sektor pertanian yang baru melakukan Initial Public Offering (IPO) selama (23)
periode 2017-2021

4 Perusahaan sektor pertanian yang sahamnya tidak aktif diperdagangkan (suspen) di 1)
Bursa Efek Indonesia selama periode 2017-2021.

5  Perusahaan sektor pertanian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang tidak (6)
memenubhi syarat prinsip pareto

Jumlah perusahaan yang memenuhi kriteria sampel 9

3.2. Model Penelitian
Penelitian ini menggunakan model uji regresi linear berganda untuk mengetahui pengaruh variabel
independen dengan dependen menggunakan software SPSS Statistics 25 sehingga diperoleh persamaan
regresi sebagai berikut:

Y = o+ B1 Xot p2 Xo+p3 Xz + ¢

Keterangan

Y . Struktur Modal
X1 : Current Ratio
X2 : Return on Asset
X3 . Struktur Aktiva
o : Konstanta

B1 B2 B3  : Koefisien regresi
€ : Error

3.3. Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan alat analisis data yang digunakan adalah data kuantitatif. Data penelitian diolah
menggunakan program aplikasi Statistical Package for Social Science (SPSS) versi 25 dan data dianalisis
menggunakan metode regresi linear berganda (multiple linier regression) melalui uji data dan hipotesis.
Untuk menguji pengaruh lebih dari satu variabel independen terhadap variabel dependen.

JURNAL ILMIAH MANAJEMEN DAN KEWIRAUSAHAAN Vol.4, No.2, Oktober 2024, pp. 172 - 181
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif variabel dependen Struktur Modal dengan total sampel (N) 45 data memiliki nilai rata-
rata sebesar 12932,2444 dengan standar deviasi sebesar 10030,24259. Statistik deskriptif Current Ratio
dengan total sampel (N) 45 data memiliki nilai rata-rata sebesar 6965,2889 dengan standar deviasi sebesar
4616,91134. Statistik deskriptif Return on Asset dengan total sampel (N) 45 data memiliki nilai rata-rata
sebesar 393,9333 dengan standar deviasi sebesar 531,50876. Statistik deskriptif Struktur Aktiva dengan
total sampel (N) 45 data memiliki nilai rata-rata sebesar 3767,4889 dengan standar deviasi sebesar
1365,80603.

4.2. Uji Asumsi Klasik

4.2.1. Uji Normalitas

Uji normalitas menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov diketahui nilai Asymp Sig. (2-tailed)
sebesar 0,200 > 0,05 maka data residual berdistribusi normal dan data layak digunakan karena nilai
signifikansinya > 0,05.

4.2.2. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas ditentukan nilai Tolerance dan nilai Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai VIF
kurang dari 10 dan nilai Tolerance lebih besar dari 0,1 dapat disimpulkan model regresi bebas dari
multikolinearitas.

4.2.3. Uji Heterokedastisitas

Uji Heterokedastisitas menunjukkan pola titik-titik data menyebar tidak membentuk pola tertentu, dan
penyebaran titik-titik diatas dan dibawah angka O pada sumbu Y. Artinya tidak terjadi gejala
heterokedastisitas.

4.2.4. Uji Autokorelasi

Diketahui nilai statistik uji Durbin-Watson sebesar 2,096. Nilai Durbin-Watson ini akan dibandingkan
dengan nilai dari tabel Durbin-Watson jumlah variabel independen (K=3) dan jumlah sampel (n=45) dan
signifikansi 5%. Berdasarkan tabel Durbin-Watson terdapat dL= 1,3832 dan dU= 1,6662. Sehingga dU
(1,6662) < d (2,096) < 4-dU= 2,3388 dapat dikatakan bahwa model regresi ini tidak terjadi autokorelasi.

4.2.5. Koefisien Determinasi

Diketahui nilai koefisien determinasi atau (Adjusted R Square) menunjukkan angka 0,525 artinya sebesar
52,5% dari Struktur Modal ditetapkan oleh variabel Current Ratio, Return on Asset dan Struktur Aktiva.
Sedangkan sisanya sebesar 47,5% (100%-52,5%) dijelaskan oleh variabel-variabel lain.

Tabel 2. Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2421548902,945 2 1210774451,473 25,362 ,000¢
Residual 2005104821,366 42 47740590,985
Total 4426653724,311 44

a. Dependent Variable: Struktur Modal

b. Predictors: (Constant), ROA

c. Predictors: (Constant), ROA, Struktur Aktiva
Sumber: Output SPSS 25.0 metode stepwise

426. UjiF

Diketahui Fniwung Sebesar 25,362 lebih besar dari Frnel Sebesar 3,22 (25,362 > 3,22) dengan nilai signifikansi
sebesar (0,000 < 0,05) membuktikan Current Ratio, Return on Asset dan Struktur Aktiva maka model
penelitian layak digunakan. Tabel 2 menjelaskan uji ini.

Tabel 3. Coefficients

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Model Coefficients Coefficients t Sig.  Statistics

Pengaruh Current Ratio, Return On Asset Dan Struktur Aktiva Terhadap Struktur Modal
(Skolastika Dwi Febria)
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B Std. Error  Beta Tolerance VIF
1 (Constant) 27950,724 3262,119 8,568 ,000
ROA -13,129 1,976 -,696 -6,644 ,000 ,983 1,017
SA -2,614 ,769 -,356 -3,398 ,001 ,983 1,017
a. Dependent Variable: Struktur Modal

Sumber: Output SPSS 25.0 metode stepwise

4.2.7. Uji t (Included Variables)

a.

Pengaruh Return on Asset terhadap Struktur Modal

Ho: Return on Asset berpengaruh terhadap Struktur Modal.

Ha: Return on Asset berpengaruh terhadap Struktur Modal.

Berdasarkan Tabel 3 diketahui nilai Thiwng lebih kecil dari Taer (-6,644 < 2,096) dengan nilai signifikan
variabel Return on Asset (0,000 < 0,05) maka Ho ditolak dan H1 tidak ditolak, artinya Return on Asset
berpengaruh negatif signifikan terhadap Struktur Modal.

Pengaruh Struktur Aktiva terhadap Struktur Modal

Ho: Struktur Aktiva berpengaruh terhadap Struktur Modal.

Ha: Struktur Aktiva berpengaruh terhadap Struktur Modal.

Berdasarkan Tabel 3 diketahui nilai Thiwng lebih kecil dari Trper (-3,398 < 2,096) dengan nilai signifikan
variabel Struktur Aktiva (0,001 < 0,05) maka Ho ditolak dan H1 tidak ditolak, artinya Struktur Aktiva
berpengaruh negatif signifikan terhadap Struktur Modal.

Berdasarkan Tabel 4 diperoleh persamaan analisis regresi linier berganda sebagai berikut:

SM = 27950,724 — 13,129 ROA - 2,614 SA

Hasil regresi berganda dapat dijelaskan sebagai berikut:

a.

b.

Nilai konstanta (o) bernilai positif sebesar 27950,724. Hal ini diartikan jika perusahaan memiliki
Return on Asset dan Struktur Aktiva bernilai 0, maka besar Struktur Modal 27950,724 satuan.
Koefisien regresi variabel Return on Asset sebesar -13,129 yang artinya jika Return on Asset
mengalami kenaikan 1 satuan, maka Struktur Modal akan mengalami penurunan sebesar 13,129
satuan.

Koefisien regresi variabel Struktur Aktiva sebesar -2,614 yang artinya jika Struktur Aktiva mengalami
kenaikan 1 satuan, maka Struktur Modal akan mengalami penurunan sebesar 2,614 satuan.

4.2.8. Uji t (Excluded Variables)

Pengaruh Current Ratio terhadap Struktur Modal

Ho: Current Ratio berpengaruh signifikan terhadap Struktur Modal

Ha: Current Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap Struktur Modal

Berdasarkan Tabel 4 diketahui nilai Thiung lebih kecil dari Twser (0,728 < 2,096) dengan nilai signifikan
variabel total Current Ratio nilai signifikansinya (0,471 > 0,05) maka Ho ditolak dan H1 tidak ditolak,
artinya Current Ratio tidak berpengaruh terhadap Struktur Modal.

Tabel 4. Excluded Variables
Excluded Variables?

Collinearity Statistics

Partial Minimum
Model Beta In t Sig. Correlation Tolerance  VIF  Tolerance
1 CR ,112¢ 728 471 ,113 4459 2,180 ,456

a. Dependent Variable: Struktur Modal

b. Predictors in the Model: (Constant), ROA

c. Predictors in the Model: (Constant), ROA, Struktur Aktiva
Sumber: Output SPSS 25.0 metode stepwise
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4.3. Pembahasan

4.3.1. Pengaruh Current Ratio terhadap Struktur Modal

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Current Ratio tidak berpengaruh terhadap struktur modal.
Semakin tinggi tingkat Current Ratio, maka struktur modal perusahaan akan semakin kecil karena
perusahaan akan terlebih dahulu menggunakan dana internal daripada utang. Penelitian ini konsisten
dengan penelitian Cahyono & Fitria (2022) yang menunjukkan bahwa likuiditas yang diukur Current Ratio
tidak berpengaruh terhadap struktur modal.

4.3.2. Pengaruh Return on Asset terhadap Struktur Modal

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Return on Asset berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
struktur modal. Pengaruh negatif Return on Asset dengan struktur modal menunjukkan bahwa ketika Return
on Asset naik, struktur modal perusahaan akan menurun karena tingkat laba yang tinggi perusahaan
memiliki kemampuan untuk menyediakan dana internal dalam jumlah besar. Penelitian ini konsisten
dengan penelitian Kartikayanti & Ardini (2021) yang menunjukkan bahwa profitabilitas yang diukur
Return on Asset berpengaruh negatif dan signifikan terhadap struktur modal.

4.3.3. Pengaruh Struktur Aktiva terhadap Struktur Modal

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Struktur Aktiva berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
struktur modal. Koefisien negatif menunjukkan bahwa apabila perusahaan struktur aktiva menurun, struktur
modal meningkat karena penggunaan utang. Perusahaan dengan struktur aktiva rendah akan melakukan
pinjaman untuk investasi pada aktiva tetap. Penelitian ini konsisten dengan penelitian Anggraini & Sitorus
(2022) yang menunjukkan bahwa Struktur Aktiva berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Struktur
Modal.

5. KESIMPULAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa Current Ratio tidak berpengaruh terhadap Struktur Modal,
Return on Asset berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Struktur Modal dan Struktur Aktiva
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Struktur Modal.

5.2. Implikasi

Adapun implikasi manajerial bagi perusahaan diharapkan adanya penelitian ini sebagai acuan untuk
mempertimbangan dan evaluasi sumber pendanaan yang digunakan mengenai proporsi jumlah pinjaman
utang dengan modal sendiri yang sesuai dalam mengembangkan usahanya. Bagi investor diharapkan
penelitian ini dapat memberikan informasi bagi investor dan calon investor untuk mempertimbangkan
ketika melakukan investasi, khususnya perusahaan sektor pertanian secara tepat dan menguntungkan. Bagi
penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah wawasan dijadikan referensi dan acuan bagi penelitian
selanjutnya.
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